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- _ - Pendahuluan -
-atar Belakang dan Ruhusqn Masalah

Mahasiswa adalah bagian‘dari.ﬂaéyara&at Indonesia'yéng tidak

diraagukan lagi oleh Sejarah Indonssia tentang peranannva. Di

samping dia sebagai pambawa peéanﬁpésan, kamerdekaan masa lalu

(19457 juga ikut akt}f mampertahankan kémérdekaan (1566) dan
diharapkan dengan sifat mahasiswa yang seqemian dapat pula menja-
di pengisi dan péembawa paﬁanhpesaﬁ_pembangunan unyuk masa datang.
kepeloponan_mahasiswa sebagai kelompok terpelajar dapab mewarnai
nasvarakat luas {Indonesié).. Untuk . itu perlu dikéji pontansi
dasar serta’ komponen-komponen dinamikanya, sehingga diharapkan

nanti dapat. pula menjadi peiqur dalam. mengamalkan ajararn Islam

di tengah-tengah mas&arakat Indbﬁesia:_Sebelum itu terjadi, tentu

kita harus meletakkan pola barpfkir mereka vang Islami dan In-

donesiani, sesuai dengan hakikat dasar Mahasiswa Islam, Indonesia

dan Profesi dan keahliannva.

Islam sebagai suvatu sistim keyakinan seorang multtagin, tidak
cukup hanva berhenti -dalam pemikirasn vang ilmiah semata. Tapi
. | .

diharapkan lebih Jauh dari pada ‘itu, yaipu: Lumbuhnyva kexékinan
VA pasti_(qgth’;}, vang kemudian diharapkan akan terjelma dalam

.

tingkah . laku ilmiawan Islam di TIndopesia sesual dergan gerak

pembangunan nasional. -

. . S U ) _ - . \
Untuk mengarahkan pembahasan imi, maka perlu judul di atas
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2. Ka?éktariépa-éajé yang_harus dimiliki mahasiswa sebagai benih

d Ly . -

] -1~ :
ilmtwan?

s Karakier apa pula yang harus dimiliki mahasiswa sebagai tam-

pang Mutbtagin?
4. Bagaimana parwujudan’ karakter ilmuwan dan muttagin dalam diri

mahasiswa?

Tujda% Pembahasan
Mékalgh ini bertujqan:
1. Untuk mengetéﬁui potensi mahasiswa dalam kaltannya dengar
parkembangaﬁ ilmq paengsbahuan. v

2. Untuk mengungkap karakteristik ?aﬁg harus dimiliki mahasiswa

.-

sebagai . benih LimuwWan. .

3. Untuk mengungkap karakteri5tik yang harus dimiliki mahasiswa
. r )

sebagai tampana muttagin.

4. Untuk.mehgatahui SEEATE kumpératif'tentang-gambahan perwyju-

. dan karakteristik ilmuwan dan muttaqin dalam diri mahasiswa.

sengertian Istilah
Untuk;k@jernihan pikiran dalam menalusuri judul, maka perlu

dibarikan pengertian istilah vang digunakan sebagal berikutb:

LY

 Pertama, Validitas artinya kqtepétan sedangkan gerak di

artikan aksi atau arah yang sesuai dengan pembangunan dan pengem-

bangan bidang kemahasiswaan sekarang secara nasional.
Kedua, - Mahasiswa. Di sini diartikan sebagai insan akademis,
orang yang selalu bergelut dengan 1ilmu pengetahuan, baik dalam

menata diri® secara inbternal, vyaitu bertindak ‘sebagai konsuman
dari ilmu pengetéhuaﬁ, maupun sebagai penganalisis bidang terten-

a
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tu ‘secara sksternal, valtu bertindak“sebagai produsen ilmu pengs-
tahuan tersebut.

Ketiga, dalam membmrikan pengarbtian tentang istilah banih,

ilmiawan, ilmuwan dan tampang, dipetik dari kamus Bahasa Indone-
sia karva WJIS. Purwadarminta {19825. Di dalam kamus tersebut
"beanih® diarbikan dalam Llima vaibtu: (17 Biji buah atau buah
kecil-kecil yang akan ditanam atau disemaikan, (2) Bibip atau
semaian vang akan ditanam dan se$uaﬂu akan mendadi, (3) Sesuatu
vang akan tumbuh atau menjadi, (4) Asal mula, pokok sebab, (5)
Asal ketbturunan atau turunan.
Contoh pengertién keiima ini adalah "Benih orang baik-baik,
masakan menjadi penjahat’. Bila konbteks kedua vyaitu Tbibit”
diartikan légi, maka berarti seamaian orang yang akan dididik
labih lanjub. Dalam pengertian yang terakhir inilabh "Benih’”
dimaksudkan dalam judul di atas, yaitu orang vang akan didﬁak
labih lanijut agar menjadi ilﬁiéwan.

Kemudian kata “ilmiawan® berarti orang yang ahli, banyak
pengetahuan tentang sesuatu ilmu, dan bila kata “ahli” 'ditinjau
dalam kamus‘lain "Inggeris-Indonesia’ mengemukakan artinya adalah
"orofesionalisme’, sementara WIS, Purwadarminta mengartikan
“ahli” dengan mahir atau pandail sekali dalam sesuatu ilmu. Jadi
istilah “ilmiawan” dalam makalah ini diartikan; orang yang ahl@f
profesional, mahir atau pandai sekali dalam sesuatu ilmu  dan
mempunval peanoebtahuan yang banvak tentang sesuatu 1lmu tertentu.
Dengan demikian "Benih ilmiawan” adalah mahasiswa yang akan
dididik lebih lanuﬁ agar maenjadi orang vang ahli, mahir atau

pandai sekali dalam sesualu ilmu.

&
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"Istilah "}ampangm berarti benih, biji, bibit, pokok pangkal ,
casal mula, raut muka, potongan, dan sf&ap tubuh. %ébﬁ délgm
makalah inildiartikan sebagai;benih:-dan bibit dari oranélygngl
IbSnar—benér tagwa kepada Tuhaana. .i | -
Keampab, "Muttagin® tidak boleh kitka barik#m .pahgértian
secara ;gmblang saja. Istilah "Mutéaqin? jelas mgnunjukan pende-
kétaﬁ terhadap ajaran agama Islam. Berﬁédé déngan:ﬁstiiah "T;qwa"
vang dapat'ditujukaﬁ képada semua Agama dan ‘Kege}cayaah kepada:
Tuhan YanQ Maha 'Esa. Mﬁttaqin dalam islam :ﬁenunjukan kepada
orangnya atau “orang yang bertagwa® hal ini ;asuai "dengari Al
buran, Rl Bagarah avat 2 vang artinva: Al Quranmteréebut Lidék
'difagukan (wasti}, betuﬁjuk (pedomarn hidup) bagi Huﬁtaqin {orang
vang bertadﬁa).

Barlaiﬁan déngén ajaran Qéaﬁa dan kepercayaan lainnva, -

dimana oranhg yang bertagwa ibtu bukan disebut “HUbﬂaqin" malainkan

dipakai istilah ajaran masing-masing, dan konon kabarnya, Kristen.

memakai istilah "Orang Saleh”. Tagwa menurut Purwadarminta adalah

L3
L . "y

kesalehan hidup, sementara “saleh” itu sendiri berarbi kaéuﬁggu—‘
han hati dalam hal menunaikan agamanya. -
Bartitik Folak dari dua pokok pengertiaq dif atas yaitu
Muttagin dan Saleh, maka “Muttagin® délgm makalah ini diartikah:-
oraﬁb Islam wvang bertagwa kabada Alxah S.w.t., dimana deangan
sungguh hat@ menunaikan ajaran itu sendiri; dan sqlah satu ciri
positif Muttagin itu adélah mempedamani.ﬂl Quran dangan pasti.‘;
Kalima, istilab Implementasi diérpikan‘sama}gengan‘pengejé—
uwantahan; panerapan, dan perwujudannya ‘di kélangan';$aQaéiswa

Islam, sisivan “nya” pada impelementasinya menunjukan kepada

-
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ilmiawan dan muttagin. Jadi "Impelemantasinya” berarti penerapan

dimensi ilmiawan dan dimensi muttagin pada diri mahasiswa dsalam
' . i

percaburan 11mu pengetaﬁuan di kampus mareka.

o

-

Matoda Pembahasan

. Metoda.yaﬁg dipakail dalém membaﬁas!judul ini ialah'ﬁnalisig*
komperatif, yaibu: mula-mula aiadaﬁan-éengkajian Lerhadap ﬁrofil~
profil rohani iimiéwan, bésartq.kbmponen"komponennya. sifat-sifat
vang melekat pada ilmiawah tersebqt. Kémddian,,dikaji:pula pro-
Fil-rohani éuttaqin, bééarfa kompoﬁ&n‘kompbnennyé atau ciri-ciri’
minimal vyang melekat pada muttaqih-;itu. Akhirnya -diadakanlaﬁ
SEMNACAM anaiisa silang' aﬁtara dua profil-rohani yang menjadi
objek telaahan ini. Upayé samacam inil dimaksudkaa untuk mehgarti
lebih dalah, sejauh mana secara kuamtitatif.dan kualitatif kedua
profil ini berhubuﬁgan' arat.. 0Oleh sebab itu ‘komponen—kdmponena
dari objek ialaahan ter3¢but'tidak13h dibiarkan terlepas begitu
saja,'tatapi dikait-kaitkdn, sehingga tergambar semacam keintiman
antara komponen yang ditelaah.

Pemahaman ﬁanpa suatu keyakinanwyéng diimplemantasikan dalam
bemLuk bindakan-tindakan berikutnya,’ ﬁerupakan 5uatul.hal YArg
tidak perguna. Karena itu suatu béhagan yang kem&@ian diharapkan
daéat melahirkan keyakinan‘yang mehgejwantah&@, maké diperlukgn
sdatu.metoda tertentu. Qﬁalisa—kompe}hensif qabatxkiranya mangan-—
tarkan pada tingkat keyvakinan, sekaiigus dapét pula méngantarkan

4
pada Lingkat penerapannya. o

Sistimatika Pembahasan .
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Makalah ini ‘disusun dengan sisfimatika sebapai berikut. .

I -Pendahuluan yang mgnéakup latar belakang dan rumusan masa-
lak, pengertian isb{lah; metqa@ﬁpembahasan, dan sistimatika
- 1] . 3 . P W’ - " - u N
‘pembahasan. " . v, ’

. * N , - A LS S 7 o
11 Potensi mahasiswa dan I

1m0 Pengetahuan.

III Mahasiswa benih ilmiawam:
v Mahasiswa tampang muttadgin. o

Y Impleméntasi ilm;awaﬁrdah mittagin dalam diri mahasiswa.

VI Penutup.

. Potensi MahééiSwg”dan“Ilmu Penaestahuan
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Mahasiswa merupakan marusia pilihan dari tipgkat pendidikan

Formal. Mabhasiswa sebagai. bahagién dari generasi muda menduduki
posisi strategis dalaﬁfﬁancah pendidikan formal. Disadari atau

Lidak, ki@é'ﬁelah dihad%pkah,kepada Féalita. bﬁhwa mahasiswa itu
adalah hﬁsil ‘saringan éqri\sékian panvak generasi muda terpela-
jar. Pekgdéﬁan Tingg%)R}L&fﬁanyamsaﬁggup menampung S sampaigzbl
pkoéen sdj&fda&i‘ﬁumiah“Qélaﬁé;nyai Prosanﬁase ii; akén cjuﬁ lagi

.

bila ditarik dari jumlah.generasi muda secara keseluruhan. Hal

ini tepat =mekali bagi wmahasiswa . untuk berbesar  hati. Status

r

“mahasiswa-cngp dislukan dalam Kehiﬂupan sehari-hari. -Pada’ awal-

nya mareka masuk perguruvan tinggi, -disambut dengan slogan “Sela-
mat datang putera-puteri Indonesia terbaik”. Penghargaan  terhadap
“ . - - . * . ‘l_ , -
- 6 £
- N \ - ;
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%tatUb maha%1bwa vang demikian adaldh dedr menuruL ukuran strata

L

pendidikan yang tergadl. dunld 1lmu panqetahuan mangakul - ketar-

pilihan mahasiswa tersebul. "Menurut penelitian hanyd’ lebihA

kurang 5% dari manusia vang menpunyai kemampuan Lht lek unLuk_

mengfkuti parguruan tinggi. Untuk ibu_diperlukah suabtu 1.4. di

v

atas 120, dan paling banyak 5% dari 5umua manusia membunyal\

tinokat intelegensi vang setinggl demikianf (R Dalgh 1882, hal. 12

Mahasiswa sebagal manusia pilihah ‘mempunvai potensi..akal

'

pikir: dangan DUEEﬁql Ltarssbut merakd dade menyerap. dan malahir*

kan ilmu pengetahuam. Sebab *tanpa potensi ‘akal, manusia . tlddK

N 1

mempunyal kesadaran akan tahu. Akal bagi mahagiswa mempufyal

fungsi sentral- dalam aktifitasnya sebaga insan akademis, baik

.

mahasiswa sebagai konsumen ilmu pengetahuan, maupun sebagai
produsen ilmu pengetahuan itu sendiri. . . .
. , .

v

Mahagiswa dengan potensi-akalnya .memungkinkan ia untuk

menangkap, menerima, mengolah, - menganalisa, membandingkan, mem-.

1

proveksikan, imengamalkan dan meng&mbangkan ﬁeﬁuatu. Akbifitaﬁ
akal-pikiran tersebut dapat menghimpun ilmu pengétahuan daiém
dirinva, sehingga mareka manjadi tahu akan ujud“$a$uatg_ Di sini
mahasiswa-m&hduduki posisi sebagal konsumean da;i glhu‘pengetéhﬂan

itu sendiri. Psngetahuan $emacam- ini .membentuk | karakterisbik

v
a

mahasiswa. Nilai +*kebanaran penqeLahuan diperolwh"dari serapan
akal lede &umbernsumber 11mu panqetahuan 1tu sendirl.
'Manurut'modul akta ¥ IKIP Padang (1983) sumbar ilmu pengebta-

huan itu terdiri: (1) sumber primer, yaitu lingkhngan.glamiah,

sosial budaya, dan sistim kenegaraan, (2) sumber: sekunder, yaitu

, X

bidang-bidang ilmu pengetahuan teknologi, kepusﬁakagnjdén doku-

~!
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mentasi, (3) .sumber tersisar, yvaibu cendekiawan, nara sumber dan

quru.

Pada dasarnya sumber titama ilmu ilu dibagi dua saja, sesuai

dengan pembahagian Sunnatullah ménu}uﬁ Islam, yaib#:
1. Jalur Supiiatullah Yang Ditetapkan Oleh Allah Pada Alain; Apdkah

Pada Makhluk Hidup atal Makhluk- Mati.

Aliran FilsafTat Materialis mengendlhya dengén Hukum’ Alam,

Alamizh. Shnnabullaﬁ yqng' ditetapkan: pwada alam ini Sifétnya

- . . T
sangat patuh dan taat pada Rllah,-mangikutﬁ parintah ﬁllah‘dangén
tepat dan benar, ﬁeperﬁi:

a. Kepatuhan bumi beredar pada rotasi.dan'oﬁpithya. Surat Ribhman

avat 5 dan' & vang artinva: Maﬁahari dan bulan beredar menurut

N

perhitﬁngan_ Bintang dan pepohonan, - keduanya tunduk kepada

Allah.

b. Proses ada dan lahirnya manusia, tahapan-tahapan pertumbuhan

jasmani dan rohaninya serta.ketenbuan mabinya seseorang adalah

Sunnatullah pada manusia.
c. Adanya kemampuan sinar ultravioldgl vang ada dalam, cahaya
matahari untuk merobah provitamin D menjadi vitamin D, dalam

tubuh manusia, juga Sunnatullah.

d. Ketentuan terjadinya prdses asimilasi pada tumbuh- tumbuhan

dengaﬁ adanya cabaya matahari danukloropil, juga Sunnatullahl
2. ﬁdanyé-kakuatan grafitasi pada bumi vana menvebabkan benda
jatuh ke Béwah; juga Suﬁqatullah. :
Jadi samua katentban*ketentuanmaigm di atas gdalah Sunnatul-
lah, ketetapan Allah pada alam vang btidak dapat.diingkgri,adanya.

Menoenal ketentuan, proses-proses, kaedah—kaedaﬁ dan  hukum-hukum

[



samacam yang dikemukaka?rmdi“ atas, itulah ‘yangr‘disabut dengan

pangetahuan. Blla penqanalan dilakukan seciara méndalam terhadap‘

ketentuan: Alldh itus” kamudlam disubun‘becara bl&Limdle maka apa.

ydng dlsabuL dengan 1lmu penqetahuan blddk lablhpdarl 1tu. -

-Dari uralan di dtdk dapat dlpdhdml bahwd mdﬂUbla bukdﬂldh

sebagal pencipta ilmu pengetahuan,_ tapi adalah Swbagai penemu

dari ketentuin Allah atau sabagai-orang vang maenemukan sebagian

kecil Ilmu Allah Yang melekat (inhereh) pada alam'biptaanﬂyéﬁ

"Tidaklah kamu dibeari ilmu pengetahuan melainkan sedikit? -(Surat

al-Isra’, ayat 85).

Dalam rangka mengumpulkan ilmu 'itu, Ilah menyuruh manusia.
; N R t - .

memparaunakan potensi alkal pikiranﬁya. Di dalam]&uréb Ali IMran,,

ayvat 190 dan,19l dijeladkanh .bahwa maﬁusia yana sudah dibekali
daengan potensi akal piklir harus” memperbabikan segala cibb&an

Ai{ah. Separti btentang kejadian langit dan bumi, supaya ménusia

-

itu menemukan Sunnatullah pada alam;. menemukan 1lmu Allah yang

melekat pada alam. “Sesungguhnya ‘aaiam paenciptaan langilb dan
bumi, silih-bergantinya malam dan siamé Lardapaﬁ-ténda-tanda bégi
orang—oranq yvang- berakal” (QS:’2:190}. Orang .yang baquai itu
ialah orang mengingat Allah sedang berdiri, apau duduk atau
berbaring, ;Ya Rabbéhak, Tidaklah:gnékau menciptakan langit dan
bumi ini dalam keadaan bathil (siarsia;vtidak_é?ggiﬁatis, kécau@
tidak rapi dan tertib, tldak 361mbdnq d;n Serasi:”ﬁineanq)' Mdhd
suci Enékau;'maka Dellhdfdldh kami dari siksa nardkd (QS 21 191)
Kemudian dalam surat Al Ghasyiyah avat 17—29-dianjurkannya
pula menqohbarVdQ1 ciptaaniNya: ﬂpdkdh mereka tidak memperhdtlkdn.

bagaimana unta itu dijadikan {1), Bdgdlmana langit -dtu dlblnqql—

0

——



Ran {18}, Bagaimana gunung itu ditohjélkah {i?),Idaﬁ bagaimana
bumi itu dibentangkan oleh Allah (20). |

Dari analisa ay&L—ayaL di atas dapat disimpulkan bahwa Allah
meneruh, menganjurkan uﬁtuk menuntulb ilmu yang‘geq1kib dibéri-
kannyé itu lewat pespelaabhan, pengkajian dan penelitian secara
cermat tgrhaaap alam ciptaanNya, dengan modal pikir yang telah
diberikanNya pada manusia itu sendirié-Justru itu, ternyatalah
bahwa Sunnatullah pada alam adaléh merupakan salah satu sumber

ilmu pengetahuan yvang utama bagi manusia.

2. Jalur Sunnatullah Yang Diberikan Melaluilpara Nabi dan Rasul;

Ini berupa Wahvyu.

Sakaradg wahyu tersebut terhimpun dalam Al Gu’ran. Kemudian

Quran diberi pstunjuk pelaksanaannya dalam bsntuk Hadist-Hadisb. .:

Kaedua sumber, yaitu: Qur’an dan Hadiét mesti dijad;kan oleh maha-
siswa Islam_ menjadi sumbeF utama - ilmu mereka. Hal ini ssasuai
dengan Firman Allah dalam Qur’an surat Yusuf, aval 1 dan 2 vang
artinya: Alif Lam Raa, ayat-ayat Qur’an .(wahyu vyang dihimpun
dalaim Qur’an) ini nyata, dari Allah (1), sesungguhnya Allah manu-
runkan ayét*ayat Qur’arn dalam bahasa Arab, supava manusia memaha-

minya, menelaabnya dengan potensi akal-pikirannya (2). Disamping

surat Yusuf, juga terdapat dalam surat Al Baqarah ayat 2 yaitu:'

“Hudan lilmuttaqin’.
Jadi wahwu vyang berupa Al Quﬁ?an adalah pedoman, °tanda-

tanda, isyarat—-isyarat- uptuk manusia yang punya potensi akal-

pikir dalam menelaah lebih lanjut dan mendalam Sunnatullah yang

ada pada alam. Fungsi isyarat di sini, tidak sama dengan hipotesa



dan pradiéma,- karena isyarat Qur’an sifatnya aqathii (p%sbi).
sementara ﬁipotesa dan pradigma sifatnya bvleh benar dan bolgh
salah. Disamging ibu'ﬂi Qur’an "juga ﬁemﬁerikan wawasan vang pasti
tentang bidarig-bidang vang boleh dgblyang'tidak’boIeh ditayéah
éecara_mendalqm. sepertglﬁasalah rofh diberi wawasan yanéltagas
oleh Allah dalam surat él Isra’ ayalt B5 yang arﬁinya: Dan mereka
bertanya kepadamu {Muhammad) tentang roh, maka katakanlah bahwa
roh itu adalah termasuk urusan Tuhanku (penéiptaku);

Akhirnya dapat. pula dipahami baﬁwé_@ur’an beserta penjaba-
rannya (Hadist)‘yang berbahasa ﬁréthafsébut adalah Sumber ilmu
pengetahqan vang pasti, .yqit; sumiber ilmu vang Kkita namakan-
' dengap jalur Sunnatqllaﬂ leWab'wéhyu. ‘

Di samping iyfu mahasiswa dengan potensi akal-pikirnya juga.
dapat ményusun atau meanghasilkan ilmu pengatahuan. Méhaﬁiswa
sebagai penghé&}l atau prodﬁsén dari ilmu pengetghuan menéantar-.
kan mereka ke derajat ilamiawan. |

Iimu pengetahuan yéﬁg mareka péodukgi adalah hasil anaiiSa
yang dilakgkan Lerhadap. informési. yang1‘qitetimanya dari a}am.'
'ﬁtau hubungan timbal balik akal-pikir gengain lingkungan sekitar-
nva. Hal ini erat kaitannyva dengan proses penglitianl Selain itu
mahasiﬁwa dapat mampréduksi ilmu.pengetahuan dari proses berpi-
kirnya tarhadap sumber-sumber ilmu yang lain, mereka dapab memp-
ergunakan sumber sekunder dan tersie} dalam memproduksi ilmu

pengetahuan. .

Kegiaban memproduksi ilmu pengetahuan sangat Lerbatas dilak-
‘ l

ukan oleh mahasiswa, kurang banyak ter;ibVat dalam kegiatan pena-

’

P

laran vyang bersifat mencipta, merangkai, menghubungkan serta,
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mensintasgé suatu Tenomena, menulis sebuah artikel, buku, lapo-
ran ilmiah dan sejenisnya, jarang diminati dengan tekun. Buktinya
dapat dihitung dengan jari, mahasi?wgvyangqte%ah malahirkan karya
ilmiah vyang bermutbu. Sebenarnyém:ﬁéégkg_ sanggﬁp berbual lebih;
banyak, karena di samping kondisi Gukug.informatif, di samping
fasilitas tersedia, Jugsa potensi %Kar—pikir maraka cukup mano-
pang: Kelurlibatan mahasiswa .dalam bﬁosés saminar, diskusi,
penslitian, lpkakarya belum didorong oleh kecintaan pada ilmu
pengetahuan itu sendiri, melainkan banyék didorong oleh tugas
parkuliahan rutin.

K@kurapgmampuan mahasiswa h‘ﬁen@ayagunakan. akal-pikirnya
‘sebagai produsen ilmu peangetahuan dalam Jjumlah vang kreatbif,
baeralasan. Pi satu-pihak mereka_dihéntang oleh_ketinggalan dalam
menguasai i1lmu yang telah terseqia sabagal koﬁsumen, q;' laih:
pihak dituntut untuk manjadi,prdéﬁéan yang kreatif. Salah,manga—
mukakan kekurangmampuanjméhé;iswajdalam memproduksi ilmu pengeta-

huan itu. Ia mengemukakan syarat pertama Jjadi seorang tlmiawan

harus mempelajari “Pengetabuan yang telabh tersedia” selama men-—
jalani pendidikan resmi. Walaupun ia tidak mengemukakan mahasis-—
wa, tetapi secara implisit dapat dipahami. maksudnya juga diarah-

b

-
kan kepada mahasiswa.
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karangqn ilﬁiah. Aktifitas mahasi$wa Seperbi'ini dapat‘mewujudkan
kekuatad-be%bi#irnya‘menjadi sumber ilmu pengetahuan yang baru.
Atau deng%n kata lain, potensi akal-pikir mahasiswa tersebut
dapal berfungsi kreatif'dalam memproduksi ilmu pengetahuan.

Latihan menganalisis sscara terus menerus memperbanyak orang
yang mahir galam suatu bidang. Pada gilirannya nanti dapat dipas-
tikaqgkan-maiahirkan pemikir;pemikir prd%esidnal: iLlmiawan terke-
muka di kamppé. |

Sebagaimana diketlahui bahwa kampus dangan Tridharma Pergu-
ruah-'Tingéimya menciptékan suasana vYang serasi dengan peranan
akademis dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan sosial.budayé-
Suasana kampus baig sebagai wadah  kegiatan kurikular maupun
kokurikuler hanvya merupakan gatu lingkungan pendidikan baqgi suatu
perguruan tinggi. Di samping itu'juga'berlaku pendidikan keluarga

dan masyarakab. Pembidangan tugas masing-masing tempalb pembinpaan

ilmu pengetahuan di atas menurut ‘D.A. Tisna Amidjiaja, Dirjen -

Pendidikan T.ingai Departemen P&K; 1981, dapat dikelompokan menja-
di tiga:, ]
Pertama, -psndidikan di kémpUS‘ adalah mendidik pengembangan
penalaran'dén intelek, berpikir abétrak,_norma—morma/nilaivhilai
/hukum—ﬁukum vang barsifal universél.
Kedua, lingkungan keluarga mendidik cinpa kasih, budi pekerti dan
Nnorma-norma yang sangatfintim sifatnya. |
Kaetiga, lingkogangan masyarakal adalah bempat jSah Qagi.kepsmim—
pinaﬁ nyata.

-Henurut beliau dengan tiga lingkungan pendidikan tersebut

mahasiswa dapab dikembangkan sebagai manusia ssutuhnya dan sesual

14 - .
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dengan Trfdharma) mahasiswa tersebut "harus mancépai pengalaman
dari- ketiga lingkungan pendidikan tersebut.

Bérangkali malalui tiga lingkungan ini pulalah seérang
mahasiswa sauara‘individuAdapab ﬁehingkatkan kualitas pribadinya
sebagai seorang ilmiawan,  Tisna menambahkan, pengembangén dan
pembinéan integrasi dalam satu kesatuan gistim pendidikah tinggi
mangandung sasaran antara laing Méﬁasiswa mempunydai sikap ilmiah
dan sikap k&ahlian[profégionalismé.. ’

Sikap ilmiah vyang beliau maksudkan, bahwa para mahasiaﬁa]
dikembangkan dan dibina menuntut ilmu pengetahuan dalam rangka
pembentukan insan - cendekiawan atau .sebagai manusia vang dapat

membuat adaliéig‘yang Lajam, cakap pula membuat-sintésaﬁdengan

o

ciri~eciri ilmiah; cermat, jujur, disiplin dan objektif. . .

Adapun yang’ dimaksudkan dangan sikap ~keahlian/profesiona~;

.lisme adalah mahasiswa vang dikembangkan dan dipbina. dalam kegia;
tan latihan kemahiran sesuai dengan nilai ilmu, bakat dan kemam-
puan mahasiswa untuk persiapan profesi mereka ‘keiak . sebagal
sumber teqaga kérja pemnikir bagi pembangunaﬁ bangaa dan negara;
Dalam hal iﬁi vang penkbing menanamkan etika profesi.

Berdaéarkan ciri ilmiah di - atas dapat dipastikan, seorang
ilmiawén tantu mémiliki sikap: ceEmat, Jujur, tekun; disiplin dan

fre iy

obijektiF sesual dengan ciri yang melekat finheren)bilmiah itu

sendiri. ' ' ' i

Segrang .iimiawan yang cermal. berarti teliti dalam mambahas
sasuatu masalah, ini menuniukan kemampuan yang manganalisa SR
tu masalah secara baik. atau berpikir analitis {S. Setyobroto,

1981).
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Sedangkah sikap Jjujur adalah bterbuka dén.térqs terang. Hamka
(1@82) ﬁengemukakan bahwa orang yang Jjuiur ‘aéal;h orang vyang
barani berkata bLerus terang Qan %dalah Brang VAN mendidik Jiwa-
nya sandiri untuk meraaka: Baliau jug%fméiihat‘béhwa tarus tarang
dapdt menjadi panagkal buét ﬁehuju kafabahan,'Orathyéng mampunyai
sifat jujur..takﬁt untuk mengingkari suara hatiﬁ?aisendiri. lLebih
lahjuta dikatakan bahwa dalam demok;asi, sikap terus terang
timbul dari hati yang'jujur, baik menyatakan sesuatu kesalahan
atau menarima suatuy kriltik atau mendangar suatu kata yang pahil.
Benar dan jujur dipandangnya sebagai urabt yang meneguhsuburkan
ﬁasyarakag, bahkan kejadian yvang aslidari jiwa manusia diﬁamakan
Titrah adalah benar dan jujur..Jaqiisikap jujur'délam memparta-

hankan kebenaran adalah inbisari jiwa yang merdaka. Hal ini perlu

sekali bagi mahasiswa sebagai calon .ilmiawan dan harus menjadi

~ b

karakteristik vang mendarah-daging. . ’ ) 1

Sikap - ilmiawan vang Ealanjutn?a adalah tekun dan disiplin.
Mareka ditunbtut rajio, tabah dan tidak cepat béséﬁ serta dapat
mengikuti tata cara yang ditentukén’aalam tékn;k dan prosedur
mancapal suatu hagil‘aﬂalisis_dan $intesé ;ang tghgéh‘dilakukan*
My &a. Saleh,m&nﬁinyalir‘bahwa keberhasilan seseoraﬁggdi perguruan
tingal ﬁidak hanva memerlukan-inteiék vang tinggi saja, btapi juga
sifat-siTat 1ain seperti ketabahan, daya ketahanan dgn'maneruskan
hﬁaha ufituk mampelajari.ilmu pengetahuan serta Kecintaan kepada
ﬁebemar%h. A

_Kegiataﬁ "man of'hnalisiﬁ" sangal maneniukan sakall sikap

tekun dan disiplin diri. Tanpa mengindahkan sikap demikian dapat

managagalkan usaha méreka,y bahkan barakibat besar terhadap diri

F
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pribédinya.'Saleh mensetir pendapat Meerry Broberger dalam maja-

lah Perancis “paris presss-l17intrasigeant”™ vang berjudul "Rumah.
T ¥
Sakit -Jiwa Mengincer Mahasiswa-Mahasiswa". Satu artikel vyang:-

manarik dan menyadarkan”kita betapa berat dap bahavanva kehidupan
;ebagai mahasiswa itu. '
Dalam buku itu Jjuga ditunjukan beberapa kéjadﬁgﬁ se@agai
béhaya dari “"study”. Bahaya yang mengintai dan menéancaﬁ'kegeha-
tan - mahasiswa. Dia Juga barkésimpulan bahwa vyang ada dglgm

"study” itu mengandung potensi untuk menjadikan .mahasiswa itu

gila dan tidak besrguna kelak. Meﬁjadi maha=siswa bukanlah merupa-

1

kan suabu tugas vang ringan. Untuk itu memarlukan ketabahan,

4

ketekunan, kesabaran, serta disiplin yang tinggi. ' :
Sikap ilmiawan yang ' terakhir adalah objektif atau “sering .

. h 4 == o

juga disebut objektif. ilmiah, maksudnya mengajukan masalah dan .

menarik kasimpuian salaluy dilakukan atas dasar vyang Jelas dan: '
M _ H
i

lengkap; dan tidak mengambil keputusan secara melompat. Pada

hakikatnya, kesimpulan yang benar harus didahului dengan pehafi-

kan kesimpulan-kesimpulan kecil sebwlumnya {Setyobroto, 1981).
Kemampuan akal-pikir mahasiswa sebagai “man of analisis™, |
kemudian .ditopang oleh -sasaran pembinaan mahagiswé itu sendiri, ! .

vaitu membentuk mahasiswa yang barsikap ilmiah dengan ssgala

ciri~cirinya di '‘atas serta dengan’gugsana lingkungan kampus yang

'

nemadai, maka gilirannva kelak$ mahasiswa akan sampail képadd%uabu'
kematangan,; kemahiran dalam bidang .ilmu vang ditekuninya. Kemahi-

ran mereka tersebut mengantarkan kepada tingkat ilmiawan. Justru

mahasiswa berproses menuju Lingkat predikat ilmiawan dengan

~

segala cirinva, maka berani kita mengatakan bahwa mahasiswa itu

1085 fa/ -0 (2f i ,,
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haihya baru pada taraf “Semi Ilmiawan™ atau "Banih Ilmiawan”. Di
mana Sunnalbullah secara alamiah vyang ditopang dengan pembinaan
yvang terarah di kampus, benibh ity diharapkan tumbuh menjadi

iimiawan yang terhandal.

18



IV
Mahaéi%wa'Tampang Muttaagin
penghargaan terhadap geguatu kajujuran " merupakan indikétor
saorang mubttagin. Allah S.w.bt. berfirman dalam surat Al Taubat
ayat 119 yang artinya: Wahai orang yang beriman, tagwalah kepada

Alliah dan beradalah kamu bersama-sama orang vang Juljur.

Orang tagwa lebih cendrung mengambil teman orang yang jujur,

tarus beranag. Sebab sesama orang jujur tak terdapat Jjurang pemi-

- r

sah Sgcaraﬂbatiniah. Mereka dapat bartérus terang walaupun kea-'

daannva sangat pahib. Tendangan kepahibtan itu dilibatnya sebagal

sebuah kejujuran dan dengamn jujur pula ia dapat menerimanya. Jadi

rmereka barada di dalam bEﬁgaulan vang terbuka dan intim.

Salah satu contoh kajuijuran yvang bLerdapal antara raja Faisal:

dengan seorang penvair muda. Hal ini disimpulkan dari buku Hamka,

e

“Bohong di Dunia” sebagai berikut: Di awal Irak merdeka, Faisal

bin Huzein diangkat menjadi raja. Tenbtu ada golongan yang‘tidak‘

puas, di antara vang tidak puas adalah golongén penyalr muda .

Panvair muda tersebut Lelab melepaskan semua ketidakpuasannya.

dalam satu. rangkuman syair., Banyak orang bertanya-tanya tehpang

aubahan vang keras itu. Tapi apa vang terjadi? Raja Faisal men-

L]

agundang penvair radikal itu ke istana dengan segala kehormatan,

..’, . ' . P
dijamu dengan minuman  dan berbincang-bincang tentang seni ini dan

itu. Akhirnya raja Faisal berkata "Saya harap engkau sudi mengu-

lang membaca svairmu itu  dihadapanku sekarang’ . Dengan sikap

hormat, tetapi jiwa yang merdeka, pemuda itu membaca syair kemba-.

1i dan raja mendengarkannva penuh khidmat. Setelah selesai, lalu
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raja berkata "Terima kasih atas Kritikmu dan didalgmnyq kulihat
kejujuranmu”. Dan aku pun menulisnva bukén karasna kébanc;an.
hanya karena setia kepada kerajaan, Kata penyair: muda tersebut;

Di Siniitampaklah olah kita;_bahwa orang ?ané Jujur bertemu
dengan.orang jujur tid#k terdapat quang pemisah. Barteman sesama
: dFaﬁg'jUjUi'berarti'kita tglah mengidentifikasikan diri kepada
salah satu sikap muttagin yang diuraikan oleh Allah dalam surat
At Taubat ayal 119 di atas.

Dari kisah penyair dea di atas juga dapat kita pepik wsystu
sikaﬁ “keob jsktifan” di antara mereka itu. Subjektifitas dar{
sang pehyafr muda tidak ditonjolkannya, dan tidak egois terhadap

-

svair yang digubahnva. Sebaliknva, rdja juga tidak menonjolkan

sub jektifitasnya sebagai seorang. yang berkuasa, tidak merasa

dikurangi harga dirinya karena sebuah kejujuran dari sang pen-

yair. Memanyg sikap objektit yang seperti itu merupakan sikap yang’

inheren pada seorang mubttagin. Qllah's.w.t. dalam surat Al thab;

ayat 70 menegaskan: Wahai orang-orang yang beriman, tagwalah,

kepada Allah dan katakanlah kata-kata Jitu.

Bile kita perhatikan ciri muttadin itu maka dalam surat al{'

Bagqarah avat 3 juga dinvatakan Allah sebagai berikub: MuttaqinE
itu_adélah‘(l) orang yang beriman”dendaﬁ yang‘ggib. {2) mendiri-
fezn shalat; (3) mengintakkan sebagian dari rezekinya, (4) vakin.
daengan wahvyu, baik yang ditufunkan allah kepada nabi Muhammad,
maupun yang-diturunkan ﬁebelumnyag_ﬁs] yakin.kepada adanva kehid-"'
upan ukhrawi. Kemudidan dalam ayat 45 surat Al Bagarah diteg;&kan'

Allah vanag artinya:. Jadikanlah sabar dan shalat ssbagai penolong-*

mu, sesungguhnya yang demikian itu berat, kecuali bagi orang vyang

20
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khusuk.

Dari dua ayat di atés} dapat dipahamil bahwa shalat meérupakan
w=alah satu ciri dari {Qrang muttaqgin, menghendaki diker jakan
dengan khusuk dan tekun,“Tidaklahggkgnbérdifi suatu shalat yang
baik, bila oréng-yang mengarjakaHHQa Lidak khusuk. Sebab tuhan
sandiri mengatakan bahwa Shalat,itu-memahg beraL; Untuk itulah
parlu Suatulketekunan dalam shalat iﬁu. Justru itu pulalah sifat
Lekuﬁ mélekat pada Dfané yané:mutﬁaqin. Katekunan vyang dim;nta
dalam ayab 45 di atas méhgisyaratkap.pgia *diiringi dengan sifatb 3
sabar” . |

Sikap disipiin daq cermat supgguh diminta oleh Allah dalam
ayalt- 42 suratb Al Bgdér%h vany ﬁeméeﬁikan kejéiagan pada Kkita,
bahwa AIlah maelarang mepqamburadukan vang baik dengan-yang buruk,
vang benar denagan yang’salah. Daﬁ jéngaqlah kamu campuradukan
vang hag dengan yang bathil dan jaﬁganLah kamu sémbunyikan yang
hak Ltu sadangkan kamu mengetahui. _ _ :

Bila sikap muttagin di aﬁas dikaitkan dengan tujuan pendidi-
kan nasional, mgka ditemukanlan seﬁacam kesesualan. Memang tujuan
pendidikan Indonesia bergerak ke 'a?ah .pencapalan  tagwa vyang |
dilengkapi dengén kemampuan lain, seperti menguasai Llmu-ilmu dan
keterampilan-ke?erémpilan berikutnya. Atau dapat juga dikatakan
bahwa titik berat tujuén bendidikan nasional adalah membéntulk
manusia-manusia Laqwg dengan tidak ‘meggabaikarl panguasaan ilmu‘l
peﬁgetahuan dan keterampilan.

Konsepsi kesaimbangan tagwa dengan ilmu;R&t@rambilan adalah
satu pengajawantahan datri Lipe manusia Ihdoneéia seutubnya.
Hakikai pembangunan, Indonesia. 0Oleh karena mahasiswa sebagail
'i21 o . : J—
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peserta didik, maka dalam proses pendewasaannya Lentu sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional yang seimbang térsebut. Konsek-
vensi lanjutnya, mabhasiswa yang beragama Islam perlu rula @ambe~

nahi dirinva deéngan sikdp-sikap muttagin itu dalam dirinya gemak-

simal mungkin, sehingga dia dapat mencapai derajat taqwa tersebut -

danagan sebalik-baiknya dan sesempurnanya. Hal inilah vang menve-—'

babkan kita berani mengatakan bahwa mahasiswa yang beragama Islam

¢,

~

di Indonesia marupakan tampang mubtaqin.'

Implementasi Ilmiawan dan Muttagin Balam Diri Mahsiswa

Dari uraian—-uraian terdahulu dapat dipahami, bahwa mahasiswa
dengan potensi akal-pikirnya, dan pembinaan yang terarah serta

fasilibtas dan suasana kampus yang memadadi, memungkinkan dJdia

manjadi seorang yang betul-bebul mahif dalam suatu bidang terten—'

tu, sekaligus melahirkan ilmiawar.

Salah satu ciri dari sasaran pembinaan ﬁahasiswa di pergu-
ruan tinggi adalah membantuk sikap ilmiah yang  mempunyal cirlj
carmabk, Jjujur, Lekun, disiplin.ﬁerta quektif.fSikapwsikap int
juga melekdt pada seorang ilmiawan dan dibentuk melalui tiga
jalur lingkungan pendidikan, yaitu: Keluarga, Masyarakat dan

lembaga pendidikan {Perguruan Tinggi).
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Kemudian, bila " diperhatikan dari sudut lain, mahasiswa
diharapkan dapat manjangkau sasaran akhir dari pendidikan nasign—'
"al kité. Qi-mana peningkatan ketagwaan kepaéa Tuhan ‘Yang Maha Eéa:
mendapat k@ﬁudgkan partama dan utama dalam tujuan pendidikan;
nasional; Samantara mutbtaqgin itq sendiri dalam Islam juga memi-
l;ki sikap dan sifat; cermat, juijur, tekun, disiplin’dan objektif:

sarta sifat-siTat mulia lainnya.

Dari dua pokok pikiran di atas, dapat dipahami pula bahwa:
aritara cliri-ciri ilmiawan dan ciri-ciri mutbagin mempunyal. titik
singgung yang cukup besar, atau istilah psnelitiannya menunjukanh
signifikan, punya hubungan yang berar?i. Di mana semua ciri
muttagin yvang ditemukan di atas, Juga terdapat pada ilmiawan.

Rila kita berani mengatakan bahwa mahasiswa itu Sabagai:
panih ilmiawan, maka dapat pulalah dipasbtikan bahwa dia sekallgus
adalah tampang muttaqgin, karena ciri-ciri .ilmiawan itu menﬁpanga

+

terwujudnya seorang yang muttaqin atau manopang terciptanya

manusia taqwa sebagaimana vang dicita-citakan dalam btujuan pen-.

didikan nasional, justru ini pulalah barangkali dalam tujuan}

pendidikan nasional bahwa tagwa ditopang dengan tujuan-tujuan

m
-+
b

saperti  kacerdasan, ketafampilan, mampertinggi budi pekértig
-memperkuat kepribadian dan mempértebal samangat kebanggaan darn
cinta pada. tanah air, agar dapat. menumbuhkan manusia—ﬁanusia
penbangunan yvang dapat membangun diri Sendiriléerba bergamamsama
beranggung jawab atas pembangunan bangsa {GBHN, 1994). . ,

Presiden Soeharto dalam sambutannya paqa paringatan Nuzuf

Qur’an 1968 di istana Negara mengemukakan bahwa perkembéngan ilmu.

dan teknologi dewasa ini, sama sekalil bukan melunturkan keyvakinan
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Kita kepada kitéﬁullah iﬁu, malahan %ebélikﬁya.’péhamuaﬁ;penemUan
baru dan bEngalaﬁaﬁ“manusia tadi me?upakan kejédian_yang Tebih
dapat mengemukakan rahasia alam yang‘-justru telah ditunjukan
dalam kitab suci itu.

“Anda buta; bukan agama yang ditaerangkan oleh ilmu-pangata*
huan. ILlmu 5angetahuan itulah yang harus diterangkan oleh agama’ .
‘(ﬁidéyat‘Natéatmadja,_1983). |

Pandangan Presiaam daﬁk Nataétmédja vang ‘sairama di &pas
memperkuatb. pendapat, bahwa agama hgrus manyinari dan membi&biné

iltmu psngetahuan atau dapat Jjugd dianalogkan bahwa tadgwa bLingka-

tan kerohanian yana terbingagi dalam . Islam harus menyinari ilmu

penqatahuan. ciri—ciri=muttaqin yahq ada dalam Islam harus menyi-

nari iLlmiawan kiba, 5eh1naq4 LerWUJud buatu profil paduan antara

muttagin dengan ilmiawan, atau-lnl pulalah vang diberi Tormat

Y
.

oleh Bung Tomo dengan istilabh “Sarjana Muslimﬁ._Dé;am buku “Sela-

mat Jalan Bung Tomo", L. Gumanbi {1982). dikemukakan peﬁan'Bung‘

Tomo pada anaknya sebagai berikut: "Kalad kau nanti menjadi .

seorang sarjana, Jadilah sarjana muslim’. Sarjana muslim di sini
dijelaskan seperti seorang Psvcholog Muslim, -Ekonom muslim dan
lain—-lain.

Dalam ALl Qurianul Karim SuraLlMujadalah ayval. 1l juﬁa membar=

ikan profil keterpaduan antara ciri muttagin .dengan ilmiawan:’

Allah akan - maninokatkan derajat orang-orang yang bariman di

dntara kamu dan orang-orang yang dibeari ilmu babwrapa derajat.

Jadi keterpaduan muttaqxn ‘dangai 1lm1awan 1n1 adalah merupa-

3

kan profil yang diharapkan -sebagai pengajawamtahan, perwy judan=

akhir dari prosss mahasiswa Islam dari benih ilwiawan dan tampang
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mutbaqgin.

Kébermaduam dari muttagin dan ilmiawan itu penbting mengingat
bahwa ilmiawan tanpa didasari iman dary bagwa maka perwujudan dan
penerapannya nanti boleh jadi menghasilkan ilmiawan "hipokrit”
{Munafig}. Hasil-hasil penelitian hanya batul dalam l%poran
tertulisnya, bila dicek akan terlihal kelidakberesannya. Kasus
spparti ini bersenbral pada kosongnya sifab julur yang dimiliki
oleh ilmuwsan tipe ini. Ilmiawan semacam ini Jjuga belum berhak
menarima imbalan pahala dari Allah S.w.t., walaupun manusia telah
memberi imbalan dalam bentuk finansial. Demi masa, sasyngguhnya
manusia ity benar-benar berada dalam kerugian, kecuali: (1) Orang
vang beriman dan mengerjakan amal shaleh, {27 nasehat-menasehatltl
supayva mantaabi kebeparan, dan (3) nasehat-menasehabi supava
menempati kesebaran.

Dari ayat di atas dipahami, bawa orang vang tidak mer;gi
adalab orang vang berbuat baik dengan svarab beriman dan menbtaati
kebenaran. Dengan demikian, semakin jelas babwa implementasi dari
ciri-—ciri bagwa sungguh sangat mensnbukan hasil karya ilmiawan.
RBila hasil karya ilmiawan tidak didasari oleh ciri-ciri muttaacin,
maka kemungkinan besar akan menimbulkan bahava ilmiah, kesasatan
nalar, sekaligus menimbulkan bahaya dan keasesatan pula dalam
masvarakat luas. ﬁbalagi penerapan karva ilmiah dari ilm@awan
tersebut dapat dukungan yuridis atau hukum dari naegara. Se$at
dalam keadaan bahavalah semua.

Untuk mengurangi kelemahan seperti kasus dJdi atas, dunia
Llmiah juga mengenal adanya “penelitian ulang’, ﬁl.Qur’an sabagal

pegangan pasti dari seorang muttagin Juga menjelaskan tantang

| MILIK UPT PERPUSTAKA
IKIP PADANG




cara-meﬁéabési kasus ini: Dalam surat Hujurh£ avat o6 dijglaskan:
Hai Erang—orang vang bariman,-jika_datang kepadamu_seoraﬁg fasik
{perusak) mémbawa suatu berita, maka‘ceklah dengan . teliti agar
kamu tiéa&.menimpakan siabuy musibah kepada suatu kaum (msyarakatb),
tahpa mengetéhﬁi keadaannyva dan menyebabkan kamu menyegal-gtas

perbuatanmu_itu.

VI

Penutbtup . . :

Sebagaimana vang telah diuraikaﬁ-di atas, bahwa parwuﬁUdanﬁ
ciri-ciri ilwiawan dan mutbéqin dalam diri mahaé}swa marupakan
suyatu perwujudan yang terpadu, intim, barangk;li motlak ﬁimiliki i
oleh mahasiswa Islaﬁ. Ssbab bila dielakkan akan mengakibatkan
akan: lahirnva ilmiawan tanpa muttagin atau mubttagin tappa ilmu.
Terjadi kesenjangan identitas. Peluang bagi ilmiawan sekglgr..“
Keéeimbangan antara iimu deﬁgan tagwa perlu dijaga, séﬁingéaIJ
maHasisQa Islam berakhir dengan éroées pandewasan yéng'diéebuﬁ
Bengan ilmiawan yang mut£aqin.

Langkah-langkah konkrit yéngmmenopang'téra;ptanyé ilmiawan
?ang mubtagin. tarsebut tentu malahirkan kegiatan terpadu pula. Di
mana komponen kampus vanyg sering disabut "Trisivitas ﬁkademika“,
fdidak hanva memberikan fasilitas kepada pembinaaa kurikuler saja,
vang rata-rata memiliki mata kuliah Al-Islam vang sedikit, kecua-

r
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li pada .perguruan tinggi IAIN atau sejenisnpya. Tapi yang lebih
penking dari itu adalah pembiﬁaan Al-Islam vyang lebih menopany

paencapaian muttagin.

Di perguruan tinggi Indonesia, kurikuler yang tersedia

“sangat memadal pencapaian ilmiawan., dengan semua perangkat vang

ménobangnya, Tetapi perangkatfperéngkat dalam pencapaian mutbaain

nampaknya kurang tersédia. apalagi tidak dituniang pula oleh

kurikulum yvang represaﬁtatif.

Dengan kondisi kampus yang demikian, sulit kiranya di kampusi

Indonesia akan terwujud muttaagin, kecuali perguruan tingai IAIN
atau sejenisnya. Untuk itu diperlukan kondisi kampus Qang lain
dari kenyataan ini, vaitu kampus vang lebih menopang tarciptanya

inuttaaqin.

Dalam konsepsi Islam, mesjid adalah merupakan-peraﬁgkah‘yang

mutlak harus ada dalam mengembangkan'kebudayaan Isiam, Sekaligus

lembaga vang dapat membina insan vang bertagwa. Sejalan dengan

itu, -dalam pembinaan mahasiswa, mesjid kampus vang repraesentatif

R L DL

perlu berdiri di kampus Indonesia, tentu dengan sedala #asilitas'

vang memberi paluang proses pencapaian muttaagin.

Sidi Gazalba {(1975) mengemukakan bahwa mesjid édal;ﬁ pernya-
taan dari hukum perimbangan. Ia édalaﬁ-pusat ibadah dan kebu-
dayaan. ﬁpab%la perimbangan rusak, rusak pulalah tugas—tuéas dan
makna mesjid,. menbawa kerusakan pada kahidupan'ﬁ%lgm daﬁ méléhir;
kan krisis dalam masyarakat musliq. ‘

Mesiid juga dapat dipsrankan sebagai salah satu pusat pembi-

naan dan pesngembangan masyarakat dan linékungannya {Soeharto,
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1978). Pada acaka peresmian‘pénggunéan mesjid Istiglal, Presiden

Soeharto Jjuga. mengémﬁkékén bahwa “agar mesjid Istiglal dapat..

dijadikan arena untuk memperdalam kebtaqwaan kita umal Islam

lak,_sehinéga ﬁampu mengendalikan hawa nafsu yang menjerumuskan
umat manusia ke lembah dosa”.

 Dpari pgndapat—pendapat-di atas dapat diketahui’ bahwa mesjid
merupakan sarana péntiaé dalam_  menuisbuhkan muttagin. Begitu
pulalah vang diinginkan &erh;dép_ﬁuaéana kampus  yvang dikatgkan
dapat menopang pencipbaan mahasiswa menjadi muttaain.

Sepenérnya pemarinﬁah“melalui Departeman Agama btelah’” memper-
siapkan satuan bugas dalam mengelola pamnbinaan peandidikan agama
Islam Qntuk pergurﬁan tinggi. Barangkali satuan tugas ini dapat
pula menopang kegiaham—kegiatan smesiid 'yang berada di kampus
wsabagaili sarana pen;apaian mutbaqiﬁ. L@mbaga Pembihaan Pendidikan
ﬂgéﬁa (LEPPA) vang dibentuk oleh bapartamen Agama dehgan tugas
pokok: (a) memberi. saran.dén patunjuk kepada Perguruan Tinggil
yang bersangkutbtan ‘dalan . pelaksanaan Pendidikan Agama, dan ()
mengadakan  evaluasi  yang tergé' menérus tartadap pelaksanaan
pendiéikan agama pada Parguruan %inggi.

Biia kita kembali kepada briﬁsip Nataatmadjia dan Presiden
Soeharto pada bagian V di atas, maka mEsjid'sebagaijsarana kampus
yang, manobang terciptanyé mahasiswa vyang mubtaqgin, tentu dapat
pula menyinari - kegiatan ilmiah yang berada di .sekitar lkampu%
ﬁersebut. Baréngkéli kondisi kampus semacam ini, kekbawatiran
dalam dunia ilmiawan Indonesia dapat dijernihkan. “Kebudayaan

*nyontek’ hasil pemikiran orang lain dan ‘membajak’ hasil karya
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l . . . P, -
Orang laip, sakarang ini bersimarajalela dalam bidang pendidikan

1 B .
dan penciptaan" {(Dirjen Pendidikan Tingai P dan K, 1981).

Di Eahping'mesjid sebagai pusat ibadah, ia Jjuga ssbagail

sentral kegiatan mutbttaagin. Bila mes jid-mes jid kaMpus telall bersea-
dia dengan segala peluang .untuk Lercapainya ‘muttaqin, tentu
mahasiswarmahasiswa Islam Indonesia telah menikmati akan kebutbu-

han fasilitas muttaqin.

Kondisi kampus yang digambarkan di atas yang dinamakan
| ) .
1l . " . , . . ",
dengan vang lebih menopang terciptanya muttagin, sekaligus
1 N N .

ilmiawan’|
{

t _ )
Dr. Nuhammad bin M.Abu Syaban, guru-besar Universitas Malik

i . : 3 . -
Abdul Azis Mekah, mengemukakan bebsrapa fungsi mﬁsjid‘yahgaaalah
1 . . ; -

satupya adalah menciptakan generasi baruy’ yang diredhai'olehfﬁllah .

serkta berauna bagi kehidupan masyarakaﬁ Tuas. Tegdsnya ia:menga-
takan, "%i dalam mesjiid an—Nabi diciptakan suatu- generasi yang

ideal di galam sejarah dunia, generasi para sahabat nabi Muhammad

5.a.w. yvang diredhai Tuhan, yvang kemudianlhekah dibentuk menjadi’

umat yang paling besar dan paling baik. yang pernah ditampilkan

kepada manusia. Bari pengembala kambing dan unta mereka telah

meniadi dJlama, para hukamak, para pemimpin negara dan penguasa

daerah §ang dicintai rakyat, menjaai-pemimpim politik Hegafa dan
panglima perang yéng telah membfkin gaematarnva sagala jaﬁdéral
besar Persi dan Romawih {Suara Mesjid, 1980:66). . |
Qkhirnya.s@makin Jelaslah pag%'kita eksi$twﬁéi mas iid untuk
malahirkan ilmiawan yang muttagin, di-kalangag'mahasiswa’Islam

Indonesial. Tinggal lagi mambuktikénﬁya. Semnoqa.
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